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ABSTRACT

This study aims to examine in depth the importance of teachers' roles in improving
elementary school students' literacy skills through a literature review approach.
Literacy is a fundamental and essential core competency in supporting student
learning success. The method used is a literature review, reviewing various scientific
sources, such as journals and relevant previous research. The results of the study
indicate that teachers play a strategic role as facilitators, motivators, mediators, and
innovators in literacy learning. Teachers who are able to plan engaging lessons, use
appropriate strategies, and create a conducive literacy environment can improve
students' reading, writing, and critical thinking skills. Therefore, improving teachers'
pedagogical competence is a crucial factor in developing elementary school
students' literacy.

Keywords: elementary school students, literacy, teacher role
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pentingnya peran guru
dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa sekolah dasar melalui pendekatan
kajian pustaka. Literasi merupakan kompetensi dasar yang sangat penting dan
mendasar dalam menunjang keberhasilan belajar siswa. Metode yang digunakan
adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah seperti jurnal dan
hasil penelitian terdahulu yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa peran guru
sangat strategis sebagai fasilitator, motivator, mediator dan inovator dalam
pembelajaran literasi. Guru yang mampu merencanakan pembelajaran yang
menarik, menggunakan strategi yang tepat, serta menciptakan lingkungan literasi
yang kondusif dapat meningkatkan kemampuan membaca, menulis, dan berpikir
kritis siswa. Maka dari itu, peningkatan kompetensi pedagogik guru menjadi factor
yang sangat penting dalam pengembangan literasi siswa sekolah dasar.

Kata kunci: literasi, peran guru, siswa sekolah
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A.Pendahuluan

Kemampuan literasi merupakan
dasar utama dalam proses
pendidikan, terutama pada jenjang
sekolah dasar. Literasi tidak hanya
mencakup kemampuan membaca dan
menulis, tetapi juga kemampuan
memahami, menganalisis, dan
menginterpretasikan informasi secara
kritis. Penelitian sebelumnya (Yulianti
& Sukasih, 2023) bahwa literasi
merupakan kombinasi kemampuan
seseorang dalam menyimak,
membaca, menulis, berkomunikasi,
menyampaikan  informasi, serta
kemampuan berpikir kritis terhadap
ide atau konsep. Dan hal ini juga
sejalan dengan (Dixon & Oakhill,
2024) ‘Pemahaman

merupakan proses yang kompleks

membaca

dan melibatkan berbagai komponen,
seperti  kemampuan  memahami
struktur teks, kosakata, inferensi,
serta kemampuan memonitor
pemahaman secara mandiri.
Rendahnya tingkat literasi siswa
di Indonesia masih menjadi fokus
perhatian yang serius, sehingga perlu
adanya upaya yang sistematis dan
berkelanjutan untuk meningkatkan
literasi siswa. Menurut (Kharizmi,
2021) mengemukakan bahwa salah

satu akar penyebab rendahnya literasi

di Indonesia adalah kuatnya tradisi
kelisanan dalam masyarakat, di mana
aktivitas membaca dan menulis belum
menjadi kebiasaan sehari-hari. Hal ini
juga sejalan dengan (Amalia Rahmi &
Febrina Dafit, 2022) bahwa rendahnya
minat baca siswa dipengaruhi oleh
kurangnya dukungan dari lingkungan
keluarga maupun sekolah, termasuk
minimnya dorongan dari orang tua
dan guru. Guru sebagai ujung tombak
pendidikan memiliki peran yang
sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan literasi
siswa.

Dalam proses pembelajaran,
guru tidak hanya bertugas untuk
menyampaikan materi, tetapi juga
membimbing siswa agar mampu
berpikir kritis dan kreatif melalui
kegiatan literasi. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa keberhasilan
program literasi di sekolah sangat
dipengaruhi oleh kompetensi dan
strategi yang digunakan oleh guru.
(Bleukx  dkk., 2024)

dukungan dalam

Menurut

Diperlukan
pengembangan profesional guru agar
mampu

menerapkan strateqi

pembelajaran membaca  secara
optimal dan kontekstual. Berdasarkan
hal ini, artikel ini bertujuan untuk

mengkaiji peran guru dalam
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meningkatkan kemampuan literasi
siswa sekolah dasar melalui analisis
berbagai literatur yang relevan. Kajian
ini diharapkan dapat memberikan
gambaran konseptual serta menjadi
referensi bagi pengembangan praktik
pembelajaran literasi di sekolah dasar.
Berbagai penelitan menunjukkan
bahwa faktor utama yang
memengaruhi  keberhasilan literasi
adalah peran guru dalam proses
pembelajaran.

Menurut (Purwanto dkk., 2023)
bahwa peran guru dalam gerakan
literasi sekolah adalah memotivasi
siswa untuk belajar, membimbing
mereka menemukan buku yang tepat,
sekaligus menjadi fasilitator yang
memberikan layanan untuk
memperlancar proses pembelajaran.
Menurut (Amelia & Latif, 2024) Guru
memegang peran sentral dalam
pendidikan karakter dan literasi siswa.
Guru memiliki tanggung jawab dalam
menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung, memilih strateqi
pembelajaran yang tepat, serta dapat
memotivasi siswa dalam kegiatan
literasi. Selain itu, guru juga berperan
penting dalam pelaksanaan program
literasi sekolah yang berdampak pada
peningkatan minat baca siswa (Lestari

& Isnasywa, t.t.).

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan untuk
mendeskripsikan dan mengetahui
peran guru dalam meningkatkan
kemampuan lietrasi siswa sekolah
dasar. Metode yang digunakan dalam
penulisan artikel ini adalah kajian
Pustaka vyaitu suatu pendekatan
penelitian yang berfokus pada
pengumpulan, penelaahan, serta
analisis berbagai sumber literatur
yang relevan dengan topik penelitian.
Menurut Kajian pustaka merupakan
kegiatan menelusuri dan mengkaji
literatur sebagai acuan memecahkan
permasalahan  penelitian  secara
sistematis. Penelitian studi pustaka
dipilih  karena bertujuan untuk
memahami secara mendalam tentang
konsep, makna, dan peran guru dalam
proses meningkatkan kemampuan
literasi siswa berdasarkan kajian teori
dan hasil penelitian terdahulu. Metode
studi pustaka digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi
yang relevan melalui berbagai sumber
tertulis, seperti jurnal ilmiah nasional
maupun jurnal internasional, artikel
penelitian, laporan ilmiah, serta
dokumen resmi yang Dberkaitan
dengan peran guru dalam
meningkatkan kemampuan literasi

siswa.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil kajian menunjukkan bahwa
guru berperan sebagai faktor utama
dalam meningkatkan keberhasilan
literasi siswa. “Guru berperan sebagai
fasilitator yang menyediakan sarana
dan strategi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan literasi
siswa” (Rambe dkk., 2024). Sejalan
dengan Sartika
Panggabean & Zulvia Misykah, 2025)
Strategi guru sebagai fasilitator
terbukti

transformasi

Menurut  (Dewi

mampu mendorong
pembelajaran  yang
berpusat pada siswa, memperkuat
motivasi intrinsik, partisipasi aktif, dan
kemampuan reflektif. Selain guru
sebagai fasilitator “Guru berperan
sebagai motivator yang memberikan
motivasi agar dapat menumbuhkan
minat baca siswa”’ (Nurhasanah &
Mustika, 2024). Motivasi ini sangat
penting karena rendahnya minat baca
sering menjadi kendala utama dalam
pengembangan literasi siswa.
Menurut (Anjani dkk., 2019) "Motivasi
merupakan faktor kunci dalam belajar
membaca. Kuncinya adalah guru
harus mendemonstrasikan kepada
siswa praktik pengajaran yang relevan
dengan minat dan pengalaman anak
sehingga anak memahami belajar itu

sebagai kebutuhan." Motivasi juga

harus datang dari diri sendiri Menurut
(Cremin & Scholes, 2024) Membaca
untuk kesenangan dipahami sebagai
aktivitas membaca yang dilakukan
secara mandiri berdasarkan minat
pribadi tanpa tekanan akademik.
Guru yang aktif dan kreatif dalam
membimbing siswa membaca dan
menulis mampu meningkatkan
kemampuan literasi siswa. Melalui
pembiasaan membaca rutin, kegiatan
literasi dan memotivasi kepercayaan
diri siswa serta menciptakan belajar
yang kondusif dan mendukung akan
meningkatkan kemampuan literasi
siswa secara signifikan. Faktor
pendukung dalam kegiatan literasi
siswa merupakan elemen-elemen
yang berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan literasi
siswa. Menurut (Ixfina dkk., 2023)
bahwa diperlukan sinergi antara guru,
pihak sekolah, orang tua, dan
pemerintah untuk menciptakan
ekosistem literat yang kondusif. Dan
hal ini sejalan dengan Menurut
(Anggraini, t.t.) bahwa guru inovatif
bukan sekadar pengajar, melainkan
agen perubahan yang berperan
sebagai fasilitator, motivator,
konsultan, dan penghubung antara
teknologi dengan kebutuhan belajar

siswa. Hal ini juga sejalan dengan
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(Safitri & Dafit, 2021) bahwa tiga
peran utama dalam pembelajaran
membaca melalui GLS, yaitu sebagai
pembimbing dalam membantu siswa
menemukan bahan bacaan yang
sesuai, sebagai fasilitator yang
memberikan ~ kemudahan  dalam
proses pembelajaran, serta sebagai
motivator yang mendorong semangat
belajar siswa. “Guru berperan sebagai
mediator dalam membantu siswa
memahami dan mengolah informasi
dalam kegiatan literasi’(Astari &
Muhroji, 2022). Selain itu guru juga
berperan sebagai innovator
pembelajaran literasi sehingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Menurut  (Azizah dkk., 2022)
“Peningkatan kompetensi membaca
pemahaman tidak hanya bergantung
pada siswa, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh kesiapan dan inovasi
guru dalam merancang pembelajaran
yang efektif, adaptif, dan berorientasi
pada pengembangan keterampilan
berpikir kritis”. Guru yang aktif dan
kreatif terbukti mampu meningkatkan
keterampilan literasi siswa secara
signifikan  (Andriani  dkk., 2025).
Integrasi literasi dalam pembelajaran
tematik juga menjadi strategi penting
dalam meningkatkan pemahaman

siswa (Syahda dkk., t.t.). selain peran

penting guru  program literasi
disekolah menjadi hal yang penting
untuk meningkatkan kemampuan
literasi siswa. Hal ini sejalan dengan
(Siregar dkk., t.t.)

Pelaksanaan program literasi
membaca berdampak positif terhadap
minat dan keterampilan membaca
siswa menunjukkan peningkatan
partisipasi aktif, kepercayaan diri
dalam menceritakan kembali isi buku,
serta kebiasaan membawa buku dari
rumah ke sekolah. Menurut (Prasetia
& Adlan, 2022) Program literasi yang
dikelola dengan baik akan
memberikan dampak positif bagi
siswa dalam menumbuhkan budaya
literasi di sekolah. Pada pelaksanaan
Gerakan literasi di sekolah juga tidak
lepas dari peran penting guru, hal ini
sejalan dengan (Dasor dkk., 2022)
bahwa peran guru merupakan faktor
penentu keberhasilan gerakan literasi
di sekolah, karena tanpa keterlibatan
aktif guru, budaya literasi tidak akan
dapat tertanam dengan baik dalam diri
peserta didik.

Guru dapat mengintegrasikan
kegiatan literasi dengan proses
pembelajaran dengan menggukanan
strategi yang tepat. Menurut (llmani
dkk., 2025) Strategi kognitif, seperti

mengajukan pertanyaan, merangkum,
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dan mengklarifikasi, membantu siswa
membangun makna dan menarik
kesimpulan dari teks. Dukungan
keluarga, lingkungan sekolah yang
positif, kompetensi guru yang baik,
sarana dan prasarana seperti
penyediaan buku-buku penyediaan
pojok baca, kelas kaya teks dan
kebijakan sekolah yang mendukung
kegiatan literasi dapat membantu
meningkatkan kemampuan literasi
siswa, Menurut (Putra & Aceh, 2022)
Penggunaan media visual seperti
buku cerita bergambar serta
penyediaan pojok baca terbukti efektif
dalam  meningkatkan  kelancaran
membaca dan pemahaman siswa
terhadap teks. (Syajida & Ahyadi,
2024) bahwa

pembelajaran membaca di tingkat

"Kesuksesan

SD/MI sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk motivasi
siswa, metode yang digunakan oleh

guru, dan keterlibatan orang tua."

D. Kesimpulan

Guru memiliki peran yang sangat
strategis dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa sekolah
dasar. Guru tidak hanya berfungsi
fasilitator

sebagai pembelajaran,

tetapi juga sebagai motivator,

mediator, dan inovator dalam

menciptakan  pembelajaran  yang
efektif dan menarik. Keberhasilan
literasi siswa sangat dipengaruhi oleh
strategi pembelajaran yang digunakan
guru, lingkungan belajar yang
kondusif, serta kompetensi guru
dalam mengelola pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa kegiatan literasi
dan strategi pembelajaran yang tepat
dapat meningkatkan minat baca
siswa, meskipun masih terdapat
hambatan seperti kurangnya variasi
metode dan sarana pendukung
(Rohim & Rahmawati, 2020). Selain
itu, guru yang mampu menciptakan
lingkungan belajar yang
menyenangkan dan menggunakan
terbukti  dapat

meningkatkan kemampuan literasi

metode kreatif

siswa secara signifikan (Hasanah
dkk., 2025). Lebih lanjut, penguatan
kompetensi guru dalam pembelajaran
literasi juga berkontribusi terhadap
meningkatnya motivasi dan
kemampuan analisis siswa dalam
memahami teks. Manurut (Pujiati dkk.,
2022) bahwa metode literasi yang
lebih variatif dan menarik, serta
mendorong siswa untuk
memanfaatkan waktu luang sebagai
kesempatan berliterasi. Selain hal itu

kompetensi guru dalam program
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Gerakan literasi yang berjalan baik
juga dapat meningkatkan minat baca
siswa. Menurut (Ramadhanti dkk.,
2023) Siswa aktif dalam diskusi,
mampu menyampaikan isi bacaan,
dan bahkan membaca di pojok baca
saat jam istirahat.

Dengan demikian, peningkatan
kompetensi guru dan dukungan
lingkungan belajar yang optimal
menjadi kunci utama  dalam
keberhasilan program literasi di

sekolah dasar.
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